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Duta Besar RI menghadiri acara Silaturahmi Akbar 2012
Bersama Ustadz Habiburrahman El Shirazy (Kang Abik)
di kota Daegu, 23 Januari 2012

Dinginnya Kota Daegu tidak menyurutkan semangat jama’ah dari seantero Korea Selatan
untuk hadir dalam Silaturahmi Akbar KMI 2012 yang bertema “Meraih Cinta-Nya di Negeri Gingseng”.
Rombongan WNI/TKI dari seluruh pelosok Korea Selatan berbondong-bondong hadir dalam kegiatan
tersebut. Tercatat kurang lebih 1000 jamaah memenuhi aula Jukjeon Daehakyo di kota Daegu.

Acara yang digagas oleh Komunitas Muslim Indonesia di Korea ini hampir setiap tahun
diselenggarakan sebagai ajang silaturahmi para WNI/TKI pada saat liburan “Seol Nal” (Tahun Baru
Imlek). Pada kesempatan yang baik ini hadir dari Indonesia sebagai pembicara utama adalah Ust.
Habiburrahman El Shirazy atau yang biasa disapa Kang Abik. Ustadz yang dikenal dengan karya -
karya tulisan yang sarat nuansa religinya, a.l. Novel "Ayat-Ayat Cinta", "Ketika Cinta Bertasbih", serta
"Dalam Mihrab Cinta". Sebagian karya-karyanya tersebut juga telah ditayangkan dalam bentuk film
layar lebar yang cukup mendapatkan sambutan meriah di Indonesia.

Memenuhi undangan pihak KMI Korea, Dubes RI didampingi Kepala Unit Komunikasi,
Koordinator Fungsi Konsuler dan Staf Teknis Nakertrans hadir pada acara tersebut. Dalam kata
sambutannya Dubes telah memaparkan hal-hal yang terkait dengan masalah kekonsuleran,
ketenagakerjaan dan keimigrasian yang patut diketahui oleh WNI/TKI di Korsel. Dubes RI juga
menghimbau agar para TKI yang akan selesai masa kontraknya ataupun yg sudah berstatus ilegal
untuk sukarela atas kesadaran sendiri pulang kembali ke tanah air.

Permasalahan utama dari keengganan para TKI pulang ke negaranya seusai masa kontrak
kerja mereka di Korsel adalah karena minimnya lapangan pekerjaan bagi mereka di negeri sendiri. Hal
ini yang memicu mereka untuk kembali menjadi TKA ke Korea atau sekalian menjadi ilegal demi
mencari nafkah bagi keluarganya di tanah air.

Pada kegiatan Silaturahmi Akbar ini, sebagai pembicara utama, Kang Abik menyampaikan cara
meraih cinta Allah Subhanahu wa ta’ala, yakni salah satunya dengan cara meneladani Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wassalam, diantaranya adalah dengan bekerja keras dan disiplin sebagaiman yang
diajarkan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam. Selain itu beliau juga berbagi sedikit ilmu
mengenai hal-hal yang perlu dijadikan modal agar seseorang dapat menjadi seorang penulis. Jama'ah
cukup antusias dalam menerima siraman rohani dalam kegiatan tersebut.

Acara Silaturahmi Akbar ini diharapkan selain dapat memberikan siraman rohani kepada para
WNI/TKI di Korsel juga dapat memberikan kesadaran bahwa masih ada lapangan pekerjaan bagi
mereka di tanah air, ataupun masih banyaknya peluang bagi mereka untuk berwirausaha di negara
sendiri selama mereka mempunyai modal, tekad dan keahlian yang mereka dapatkan selama bekerja
di luar negeri termasuk untuk menjadi seorang penulis.



